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Lampiran I 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM KOPERASI DESA MERAH PUTIH DI 

KABUPATEN MUKOMUKO 

Informan : Kepala Dinas Koperasi Kabupaten Mukomuko 

I. waktu 

Hari/Tanggal : 27 April 2026 

Tempat   : Dinas Perindustrian, Perdangangan, Koperasi Dan UMKM 

II. Identitas Informan 

Nama     : Denny Hariyadi S.E  

Umur     : 44 Tahun     

Pekerjaan    :PNS  

Jabatan     : Kepala Bidang Industri, Koperasi Dan UMKM 

Pendidikan Terakhir : S1/ Sarjana ekonomi 

Lama Bekerja   : 3,5 Tahun 

III. Pertanyaan  

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

 

Input 

1. Bagaimana kebijakan dukungan 

pemerintah dan aturan pelaksanaan 

Koperasi Desa Merah Putih di 

Kabupaten Mukomuko? 

2. Bagaimana kemampuan pengurus 

koperasi desa merah putih dalam 

menjalankan program? 

3. Dari mana sumber koperasi merah 

putih dan apakah sumber dana 

sudah mencukupi? 

 

 

 

 

Proses 

1. Bagaimana sosialisasi ke 

masyarakat dan apakah masyarakat 

memahami tujuan koperasi? 

2. Bagimana proses pembentukan 

koperasi desa merah putih dan 

apakah sudah memiliki legalitas? 

3. Bagaimana pengelolaan koperasi 

desa merah putih di lakukam dan 

apakah terdapat rapat rutin? 

 

 

Output 

1. Berapa jumlah koperasi yang 

terbentuk dan aktif? 

2. Apakah masyakarat ikut 

berpartisipasi dalam koperasi ? 

3. Program usaha apa saja yang sudah 



 

 

 

 

berjalan? 

 

Lampiran II 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM KOPERASI DESA MERAH PUTIH DI 

KABUPATEN MUKOMUKO 

Informan : Ketua Koperasi Desa Merah Putih Pulai Payung 

I. waktu 

Hari/Tanggal : 30 April 2026 

Tempat   : Kantor Desa Pulai Payung 

II. Identitas Informan 

Nama     : Endrian siska S.H  

Umur     : 41 Tahun 

Pekerjaan    :Swasta 

Jabatan     : Ketua Koperasi Desa Merah Putih Pulai Payung 

Pendidikan Terakhir : S1/ Sarjana Hukum 

Lama Bekerja   : 1 Tahun 

III. Pertanyaan  

Indikator Pertanyaan 

Input 1. Bagaimana kesiapan pengurus 

dalam menjalankan koperasi? 

2. Apakah fasilitas dan modal sudah 

memadai? 

Proses 1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

koperasi selama ini? 

2. Bagaimana cara menarik 

masyarakat menjadi anggota? 

3. Apa kendala yang di hadapi dalam 

pengelolaan koperasi? 

Output 1. Apakah jumlah anggota koperasi 

meningkat? 

2. Program usaha apa yang paling 

berjalan? 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran III 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM KOPERASI DESA MERAH PUTIH DI 

KABUPATEN MUKOMUKO 

 

Informan : Anggota Koperasi Desa Merah Putih Pulai Payung 

I. waktu 

Hari/Tanggal : 6 Mei 2026 

Tempat   : Kantor Desa Pulai Payung 

II. Identitas Informan 

Nama     : Tri 85usanti 

Umur     : 30 Tahun 

Jabatan     : Anggota Koperasi Desa Merah Putih Pulai Payung 

Pendidikan terakhir  : SMA  

Lama Bekerja   : 1 Tahun 

III. Pertanyaan  

Indikator Pertanyaan 

Input 1. Mengapa tertarik menjadi anggota 

koperasi? 

2. Apakah sebelumnya mengetahui 

tujuan koperasi desa merah putih? 

Proses 1. Bagaimana pelayanan koperasi 

kepada anggota? 

2. Apakah anggota di libatkan dalam 

kegiatan koperasi? 

Output 1. Program koperasi apa saja yang 

pernah diikuti? 

2. Bantuan atau layanan apa yang 

pernah diterima di koperasi? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran IV 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM KOPERASI DESA MERAH PUTIH DI 

KABUPATEN MUKOMUKO 

Informan : Kepala desa pulai payung 

I. waktu 

Hari/Tanggal : 8 Mei 2026 

Tempat   : Kantor Desa Pulai Payung 

II. Identitas Informan 

Nama     : Mustarrudin, S.E 

Umur     : 47 Tahun 

Jabatan     : Kepala desa pulai payung 

Pendidikan terakhir :S1/Sarjana ekonomi 

Lama Bekerja   : 5 Tahun 

III. Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

Input 1. Bagaimana dukungan pemerintah 

desa terhadap koperasi desa merah 

putih? 

2. Apakah ada kebijakan desa yang 

mendukung koperasi? 

Proses 1. Bagaimana pemerintah desa 

membatu sosialisasi koperasi 

kepada 86es aini86t? 

2. Apakah pemerintah desa berkerja 

sama dengan koperasi? 

Output 1. Bagaimana perkembangan 

koperasi di 86es aini? 

2. Bagaimana antusias desa terhadap 

koperasi? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran V 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM KOPERASI DESA MERAH PUTIH DI 

KABUPATEN MUKOMUKO 

Informan : Masyarakat 

I. waktu 

Hari/Tanggal : 11 Mei 2026 

Tempat   : Desa Pulai Payung 

II. Identitas Informan 

Nama     : Norma 

Umur     : 36 Tahun 

III. Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

Input 1. Bagaimana cara mengetahui 

program koperasi desa merah 

putih? 

2. Apakah pemerintah desa dan 

pengurus koperasi sudah 

memberikan informasi yang cukup 

kepada masyarakat? 

Proses 1. Apakah pernah mengikuti 

sosialisasi koperasi? 

2. Apakah tertarik menjadi anggota 

koperasi? 

3. Apa alasan masyarakat masih ragu 

untuk bergabung dengan koperasi? 

Output 1. Apakah program koperasi sudah 

berjalan baik? 

2. Apakah kegiatan koperasi terlihat 

aktif di desa? 

 

  



 

 

 

 

Lampiran VI 

TRANSKIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : Denny Hariyadi S.E 

Jenis kelaminan : Laki-laki 

Jabatan    : Kepala Bidang Industri, Koperasi Dan UMKM 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis  Assalamuailkum bapak, selamat pagi terima kasih sudah meluangkan 

waktunya untuk wawancara bapak, bisa bapak jelaskan Bagaimana 

kebijakan dukungan pemerintah, dan aturan pelaksanaan koperasi desa 

merah putih di kabupaten mukomuko? 

Informan Wassalammualaikum, selamat pagi. Dengan senang hati, pemerintah 

daerah itu sangat mendukung Program Koperasi Desa Merah Putih 

karena program ini adalah salah satu upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa melalui penguatan ekonomi kerakyatan. 

Dukungan pemerintah itu dilakukan melalui pembentukan koperasi di 

desa-desa, pemberian pembinaan, serta membantu proses administrasi 

dan legalitas koperasi. Selain itu, pemerintah daerah juga terus 

mendorong agar koperasi dapat berjalan secara aktif dan mandiri 

sehingga mampu membantu kebutuhan ekonomi masyarakat desa. 

setiap koperasi diwajibkan memenuhi berbagai persyaratan legalitas, 

seperti Akta Pendirian, Nomor Induk Berusaha (NIB), Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP), serta Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga (AD/ART). 

Penulis  Lalu, Bagaimana kemampuan pengurus koperasi menjalankan 

program?  

Informan  Kemampuan pengurus koperasi dalam menjalankan program koperasi 

itu sudah cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Sebagian 

pengurus sudah mampu menjalankan tugas seperti mengelola kegiatan 

koperasi, melakukan sosialisasi kepada masyarakat, dan mengatur 

administrasi koperasi. Namun, masih ada beberapa pengurus yang 

belum memahami secara mendalam mengenai manajemen koperasi, 

terutama dalam pengelolaan keuangan, penyusunan laporan, dan 

pengembangan usaha koperasi. 

Penulis  Dari mana sumber koperasi merah putih dan apakah sumber dana 

sudah mencukupi? 

Informan  Kalo untuk sumber dananya itu dari simpanan pokok dan simpanan 

wajib anggota, bantuan pemerintah, serta hasil usaha koperasi yang 

dijalankan. Selain itu, ada juga koperasi yang memperoleh dukungan 

melalui kerja sama dengan pihak lain untuk membantu pengembangan 

usaha koperasi. Namun, untuk saat ini sumber dana yang dimiliki 

koperasi masih belum sepenuhnya mencukupi karena kebutuhan 

operasional dan pengembangan usaha koperasi cukup besar. 

Keterbatasan modal tersebut menjadi salah satu kendala dalam 



 

 

 

 

menjalankan program koperasi secara maksimal, sehingga koperasi 

masih membutuhkan tambahan dukungan dana dan peningkatan 

partisipasi anggota.  

Penulis  Bagaimana sosialisasi ke masyarakat dan apakah masyarakat 

memahami tujuan koperasi? 

Informan Sosialisasi kepada masyarakat itu dilakukan melalui musyawarah desa, 

pertemuan masyarakat, dan penyampaian langsung oleh pengurus 

koperasi bersama pemerintah desa. Dalam sosialisasi tersebut 

masyarakat diberikan penjelasan mengenai tujuan pembentukan 

koperasi desa merah putih, manfaat koperasi, serta program-program 

yang akan dijalankan koperasi. Namun, pemahaman masyarakat 

terhadap tujuan koperasi masih belum merata. Sebagian masyarakat 

sudah memahami bahwa koperasi bertujuan membantu meningkatkan 

ekonomi masyarakat dan mendukung usaha kecil desa. Akan tetapi, 

masih ada masyarakat yang kurang memahami fungsi koperasi dan 

masih merasa ragu untuk bergabung karena pengalaman buruk 

terhadap koperasi sebelumnya. Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi 

kepada masyarakat masih perlu terus dilakukan agar masyarakat lebih 

memahami tujuan dan manfaat koperasi desa merah putih. 

Penulis  Bagimana proses pembentukan koperasi desa merah putih dan apakah 

sudah memiliki legalitas? 

Informan  Proses pembentukan KDMP dilakukan melalui musyawarah desa yang 

melibatkan pemerintah desa, tokoh masyarakat, pengurus koperasi, dan 

masyarakat setempat. Dalam musyawarah tersebut dibahas mengenai 

tujuan pembentukan koperasi, struktur kepengurusan, jenis usaha 

koperasi, serta peran masyarakat dalam mendukung koperasi. Setelah 

dilakukan musyawarah, kemudian dibentuk pengurus koperasi dan 

dilakukan penyusunan administrasi koperasi. koperasi desa merah 

putih juga diarahkan untuk memiliki legalitas resmi agar dapat 

menjalankan kegiatan secara sah dan terorganisir. Legalitas tersebut 

meliputi akta pendirian koperasi, Nomor Induk Berusaha (NIB), dan 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

Penulis  Bagaimana pengelolaan koperasi desa merah putih di lakukam dan 

apakah terdapat rapat rutin? 

Informan  Pengelolaan koperasi desa merah putih dilakukan oleh pengurus 

koperasi yang telah dipilih melalui musyawarah desa. Pengurus 

memiliki tugas masing-masing, seperti ketua yang mengoordinasikan 

kegiatan koperasi, sekretaris yang mengurus administrasi, dan 

bendahara yang mengelola keuangan koperasi. Dalam pelaksanaannya, 

pengurus berusaha menjalankan koperasi secara terbuka dan sesuai 

dengan aturan yang telah disepakati bersama. koperasi juga 

melaksanakan rapat rutin yang biasanya dilakukan setiap bulan atau 

sesuai kebutuhan koperasi. Rapat tersebut bertujuan untuk membahas 

perkembangan kegiatan koperasi, laporan keuangan, kendala yang 

dihadapi, serta rencana program koperasi ke depan. 

Penulis  Berapa jumlah koperasi yang terbentuk dan aktif? 

Informan  Untuk saat ini sudah terdapat beberapa koperasi desa merah putih yang 

terbentuk di kabupaten mukomuko dengan jumlah 148 koperasi desa 

merah putih di seluruh desa di kabupaten mukomuko, dan sebagaian 



 

 

 

 

besar sudah mulai aktif menjalankan kegiatan koperasi, berdasarkan 

data resmi pemerintah daerah, terdapat 235 koperasi yang aktif di 

kabupaten mukomuko. Jumlah tersebut merupakan rekapitulasi 

operasioanal koperasi aktif terbaru yang tercatat oleh Dinas 

Perindustrian, Perdangangan, Koperasi Dan UKM.  

Penulis  Apakah masyarakat ikut bepartisipasi dalam koperasi? 

Informan  Ya, karna masyarakat di kabupaten mukomuko ikut bepartisipasi dalam 

koperasi, utamanya melalui program koperasi desa merah putih yang di 

galakkan oleh pemerintah daerah. Keikut sertaan ini terlihat dari 

keterlibatan warga desa dalam mengelola serta menjadikan koperasi 

sebagai roda penggerak ekonomi lokal. 

Penulis  Program usaha apa saja yang sudah berjalan? 

Informan  Program usaha Koperasi Desa Merah Putih yang berjalan itu usaha 

sembako murah, pupuk subsidi,  layanan simpan pinjam, apotek  dan 

klinik desa. Program tersebut bertujuan untuk membantu memenuhi 

kebutuhan ekonomi masyarkat dan meningkatkan usaha masyarakat 

desa. 

Penulis  Apakah koperasi merah putih membantu meningkatkan ekonomi 

masyarakat desa? 

Informan  Ya, Koperasi Desa Merah Putih di Kabupaten Mukomuko sangat 

membantu meningkatkan ekonomi masyarakat desa. Program ini 

menjadi pilar ekonomi kerakrayatan dengan berbagai dampak nyata, 

seperti akses permodalan itu bisa membantu warga mendapatkan 

pinjaman dana yang lebih mudah, aman, dan murah untuk usaha mikro. 

Dan ada juga wadah hasil tani itu untuk menampung dan memasarkan 

hasil pertanian warga dengan harga yang lebih stabil sehingga 

meningkatkan nilai tukar petani.   

Penulis  Apakah kepercayaan masyarakat terhadap koperasi meningkat? 

Informan  Kepercayaan masyarakat mulai meningkat di bandingkan sebelumnya, 

secara keseluruhan minat dan kepercayaan masyarakat terhadap 

koperasi di kebuptaen mukomuko itu menunjukkan tren peningkatan 

yang positif. Hal ini tercermin dari antusias warga dalam membentuk 

badan hukum koperasi desa merah putih serta tingginya tingkat 

keaktifan unit-unit koperasi yang ada di daerah tersebut. 

Penulis  Apakah dampak program koperasi desa merah putih terhadap desa di 

Kabupaten Mukomuko? 

Informan  Program koperasi desa merah putih berdampak pada pembukaan 

lepangan kerja baru dan mempermudah akses permodalan program ini 

menghadapi tantangan partisipasi masyarakat akibat trauma masa lalu 

terhadap KUD, dan tantangan terkait tata kelola serta beban 

pembiayaan yang di tanggung desa.  

Penulis  Apakah program ini membantu mengurangi masalah ekonomi 

masyarakat desa? 

Informan  Program ini  cukup membantu mengurangi masalah ekonomi 

masyarakat desa, terutama melalui perbaikan infrastruktur jalan, 

penyaluran dana desa, dan program bantuan sosial, kebijakan ini di 

nilai efektif karena mendorong perputaran ekonomi lokal secara 

bertahap. 

  



 

 

 

 

Lampiran VII 

 TRANSKIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : Endrian siska S.H  

Jenis kelaminan : Laki-laki 

Jabatan    : Ketua Koperasi Desa Merah Putih Pulai Payung 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis  Bagaimana kesiapan pengurus dalam menjalankan koperasi? 

Informan  Pengurus koperasi sudah dibentuk melalui musyawarah desa dan masing-

masing telah memiliki tugas serta tanggung jawab yang jelas. Walaupun 

koperasi masih tergolong baru, pengurus berusaha menjalankan tugas 

dengan baik. Kami juga telah mengikuti beberapa kegiatan sosialisasi dan 

pembinaan dari Dinas Koperasi agar lebih memahami pengelolaan 

koperasi. 

Penulis  Apakah fasilitas dan modal sudah memadai? 

Informan  Untuk saat ini fasilitas masih terbatas. Kegiatan koperasi masih 

menggunakan fasilitas desa seperti balai desa. Kalo modal kami masih 

dalam tahap pengembangan dan menunggu dukungan program 

pemerintah serta partisipasi anggota agar modal koperasi dapat 

bertambah. 

Penulis  Lalu, Bagaimana pelaksanaan kegiatan koperasi selama ini? 

Informan  Untuk saat ini pelaksanaan kegiatan koperasi itu sudah berjalan cukup 

baik meskipun masih dalam tahap pengembangan. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi pendataan anggota, sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat koperasi, penyusunan administrasi koperasi, serta 

perencanaan unit usaha yang akan dijalankan. Pengurus juga rutin 

melakukan koordinasi dan rapat untuk membahas perkembangan 

koperasi. Namun, karena koperasi masih tergolong baru, beberapa 

program usaha belum berjalan secara maksimal dan masih membutuhkan 

dukungan dari pemerintah serta partisipasi aktif masyarakat agar kegiatan 

koperasi dapat berkembang lebih baik. 

Penulis  Bagaimana cara menarik masyarakat menjadi anggota? 

Informan  Untuk menarik masyarakat menjadi anggota, kami melakukan sosialisasi 

secara langsung melalui pertemuan desa dan kegiatan-kegiatan 

masyarakat. Kami menjelaskan tujuan, manfaat, serta program yang 

dimiliki Koperasi Desa Merah Putih agar masyarakat memahami 

keuntungan yang bisa diperoleh jika bergabung. Selain itu, kami 

berupaya membangun kepercayaan masyarakat dengan menerapkan 

pengelolaan yang terbuka dan transparan. Mengingat masih ada 

masyarakat yang trauma dengan pengalaman koperasi sebelumnya, kami 

terus memberikan pemahaman bahwa koperasi saat ini dikelola dengan 

lebih baik dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. 

Penulis  Apa kendala yang di hadapi dalam pengelolaan koperasi? 

Informan  Kendala utama yang kami hadapi itu masih rendahnya partisipasi 



 

 

 

 

masyarakat untuk menjadi anggota koperasi. Sebagian masyarakat masih 

memiliki keraguan karena pengalaman kurang baik dengan koperasi di 

masa lalu. Selain itu, keterbatasan modal usaha dan kurangnya 

pemahaman masyarakat mengenai manfaat koperasi juga menjadi 

tantangan dalam pengelolaan koperasi.  

Penulis  Apakah jumlah anggota koperasi meningkat? 

Informan  Ya, jumlah keanggota koperasi di desa pulai payung ini mengalami 

peningkatan sejak pertama kali dibentuk. Meskipun peningkatannya 

belum terlalu besar, semakin banyak masyarakat yang mulai tertarik 

untuk bergabung setelah mendapatkan informasi mengenai tujuan dan 

manfaat koperasi. Sosialisasi yang dilakukan secara rutin serta dukungan 

dari pemerintah desa turut membantu meningkatkan minat masyarakat 

menjadi anggota. Namun, kami masih terus berupaya mengajak 

masyarakat yang belum bergabung agar partisipasi anggota dapat 

semakin meningkat. 

Penulis  Lalu, Program usaha apa yang paling berjalan? 

Informan  Saat ini program usaha yang paling berjalan itu perdagangan dan 

penyediaan kebutuhan pokok/pertanian, fokus usaha koperasi ini berjalan 

karena memprioritaskan penyediaan barang yang paling di butuhkan 

masyarakat luas, seperti jual beli pupuk dan gas elpiji. Selain itu, koperasi 

juga mulai merencanakan pengembangan usaha simpan pinjam dan 

kegiatan usaha lainnya untuk menambah sumber pendapatan koperasi. 

Namun, karena koperasi masih dalam tahap awal pengembangan, 

sebagian program masih dalam proses persiapan dan akan dijalankan 

secara bertahap sesuai dengan kemampuan koperasi. 

Penulis  Apakah koperasi memberi manfaat bagi anggota? 

Informan  Ya, koperasi memberi manfaat nyata bagi anggota di desa pulai payung, 

meskipun manfaatnya belum dirasakan secara maksimal karena koperasi 

masih dalam tahap pengembangan. Namun anggota memperoleh 

kemudahan dalam mendapatkan informasi terkait kegiatan ekonomi dan 

peluang usaha yang dapat dikembangkan bersama. Selain itu, koperasi 

menjadi wadah untuk mempererat kerja sama antaranggota dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

Penulis  Apakah masyarakat mulai percaya dengan koperasi? 

Informan  Masyarakat desa pulai payung sudah mulai kembali percaya dengan 

koperasi. Buktinya koperasi desa merah putih di pulai payung telah di 

tunjuk sebagai percontohan tingkat provinsi, menjadi salah satu dari tiga 

koperasi desa yang aktif berbisnis, dan sering di percayai pemerintah 

sebagai lokasi penyelenggaraan pasar murah. 

Penulis  Apa dampak koperasi terhadap perekonomian desa? 

Informan  Dampak koperasi desa merah putih di pulai payung  memberikan dampak 

positif langsung terhadap perekonomian desa dengan berfokus pada 

sektor usaha jual beli pupuk. Kehadiran koperasi ini mempermudah akses 

petani terhadap sarana produksi pertanian, sekaligus berpotensi membuka 

lapangan kerja dan mendorong kesejahteraan masyarakat.  

Penulis  Apakah koperasi membatu kesejahteraan masyarakat? 

Informan  Ya, kehadiran koperasi di desa pulai payung sangat membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan koperasi 

memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha, 

memperoleh akses permodalan, serta meningkatkan kegiatan ekonomi 



 

 

 

 

secara bersama-sama. Selain itu, koperasi juga dapat membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan usaha dan kebutuhan sehari-hari 

dengan lebih mudah. 

 

Lampiran VIII 

TRANSKIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : Tri susanti  

Jenis kelaminan : Perempuan  

Jabatan    : Anggota Koperasi Desa Merah Putih Pulai Payung 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis  Ibuk, Mengapa tertarik menjadi anggota koperasi? 

Informan  Ibuk tertarik menjadi anggota koperasi ini karena ibuk melihat koperasi 

ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat desa, terutama dalam 

membantu meningkatkan perekonomian. Selain itu, ibuk ingin ikut 

berpartisipasi dalam program yang bertujuan memajukan desa dan 

membantu masyarakat mendapatkan peluang usaha yang lebih baik. 

Menurut ibuk, koperasi juga menjadi tempat untuk saling bekerja sama 

dan mendukung antaranggota. 

Penulis  Apakah ibuk sebelumnya mengetahui tujuan koperasi desa merah putih? 

Informan  sebelumnya ibuk sudah mengetahui tujuan Koperasi Desa Merah Putih 

melalui sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah desa dan pengurus 

koperasi. Dari sosialisasi itulah ibuk memahami bahwa koperasi ini 

dibentuk untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

memperkuat perekonomian desa, serta memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk mengembangkan usaha secara bersama-sama. 

Penulis  Lalu, Bagaimana pelayanan koperasi kepada anggota? 

Informan  Menurut ibuk, pelayanan yang diberikan koperasi kepada anggota sudah 

cukup baik. Pengurus koperasi selalu berusaha memberikan informasi 

yang jelas mengenai kegiatan dan program koperasi. Jika ada anggota 

yang ingin bertanya atau menyampaikan masukan, pengurus juga cukup 

terbuka dan responsif. Selain itu, setiap kegiatan yang dilakukan biasanya 

disampaikan kepada anggota sehingga kami merasa dilibatkan dalam 

perkembangan koperasi. 

Penulis  Apakah anggota di libatkan dalam kegiatan koperasi? 

Informan  Iya, Anggota secara mutlak libatkan dalam seluruh kegiatan koperasi. 

Keterlibatan ini mecakup keikutsertaan rapat anggotan tahunan (RAT), 

memberikan hak suara serta berpatisipasi langsung dalam penyesunan 

keputusan dan program usaha demi kesejahteraan bersama. Menurut 

ibuk, keterlibatan anggota cukup penting karena koperasi merupakan 

organisasi yang dijalankan bersama untuk kepentingan bersama. Dengan 

adanya keterlibatan tersebut, anggota merasa memiliki tanggung jawab 

dan rasa memiliki terhadap kemajuan koperasi. 

Penulis  Program koperasi apa saja yang pernah diikuti? 



 

 

 

 

Informan  Selama ibuk menjadi anggota koperasi, ibuk sudah mengikuti beberapa 

kegiatan yang diselenggarakan oleh koperasi, seperti sosialisasi tentang 

tujuan dan manfaat Koperasi Desa Merah Putih, rapat anggota, serta 

kegiatan diskusi mengenai rencana pengembangan usaha koperasi. Selain 

itu, ibuk juga pernah mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pengenalan program usaha yang 

akan dijalankan oleh koperasi. 

Penulis  Bantuan atau layanan apa yang pernah diterima di koperasi? 

Informan  Ibuk pernah menerima berbagai layanan seperti informasi mengenai 

peluang usaha, layanan utama yang di dapatkan anggota melalui koperasi 

itu distribusi kebutuhan pokok (sembako), layanan simpan pinjam. 

Koperasi juga memberikan kemudahan bagi anggota untuk mendapatkan 

informasi mengenai program-program yang akan dilaksanakan. 

Walaupun saat ini layanan yang diberikan masih dalam tahap 

pengembangan. 

Penulis  Apa manfaat setelah bergabung koperasi desa merah putih? 

Informan  Setelah bergabung dengan koperasi desa merah putih, ibuk banyak 

mendapatkan berbagai manfaat ekonomi yang di fokuskan untuk 

kemandirian warga, di desa pulai payung ini di fokuskan pada kegiatan 

usaha jual beli pupuk guna mendukung sektor pertanian dan pekebunan 

warga. 

Penulis  Lalu,  apakah ada perubahan pendapat atau usaha setelah bergabung? 

Informan  Iya, ibuk merasakan adanya perubahan setelah bergabung dengan 

koperasi. ibuk menjadi lebih termotivasi untuk mengembangkan usaha 

karena mendapatkan informasi dan pengetahuan baru mengenai 

pengelolaan usaha. anggota merasakan peningkatan pendapatan dan 

perkembangan usaha yang lebih terarah. Selain itu, masyarakat menjadi 

lebih sadar akan pentingnya kerja sama, pengelolaan ekonomi desa, dan 

pemanfaatan koperasi sebagai sarana peningkatan kesejahteraan. 

Penulis  Bagaimana pengaruh koperasi terhadap kehidupan desa? 

Informan  keberadaan koperasi desa merah putih memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kehidupan desa. Koperasi desa merah putih pulai payung ini 

menjadi penggerak penting ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat, 

koperasi ini juga membantu mempererat hubungan antarwarga melalui 

berbagai kegiatan yang dilakukan bersama. Adanya koperasi, masyarakat 

menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi desa dan 

lebih memahami pentingnya gotong royong untuk meningkatkan 

kesejahteraan bersama. 

Penulis  Apakah koperasi desa merah putih mempererat hubungan masyarakat 

desa? 

Informan  Ya, kehadiran koperasi merah putih di desa pulai payung ini sangat 

mempererat hubungan masyarakat. Masyarakat memiliki kesempatan 

untuk bertemu, berdiskusi, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama. Dimana warga bergotong royong mengelola usaha bersama 

seperti gerai sembako, simpan pinjam dan layanan desa. Dengan adanya 

koperasi desa merah putih di pulai payung hubungan antarwarga menjadi 

lebih baik karena masyarakat merasa memiliki wadah yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. 

 



 

 

 

 

Lampiran IX 

TRANSKIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :  Mustarrudin, S.E 

Jenis kelaminan : Laki-laki   

Jabatan    : Kepala Desa Pulai Payung 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis  Bapak, bagaimana dukungan pemerintah desa terhadap koperasi desa 

merah putih? 

Informan  Dukungan pemerintah desa terhadap koperasi desa merah putih itu sangat 

kuat, pemerintah desa bahkan menjadikan koperasi desa ini sebagai 

percontohan utama di provinsi bengkulu. Pemerintah Desa Pulai Payung 

mendukung penuh Koperasi Desa Merah Putih dengan menjadi pelopor 

pelaksanaan program, menyediakan lahan dan kemudahan perizinan 

untuk gerai operasional, serta mendorong koperasi sebagai penggerak 

ekonomi desa dalam bidang ritel, pertanian, dan pemenuhan kebutuhan 

pokok masyarakat.  

Penulis  Apakah ada kebijakan desa yang mendukung koperasi? 

Informan  Pemerintah desa ini memeliki kebijakan yang sangat kuat dalam 

mendukung koperasi, terutama melalui program prioritas pembentukan 

koperasi desa merah putih di pulai payung. Pemerintah desa juga 

mendorong masyarakat untuk berpartisipasi sebagai anggota dan 

mendukung koperasi sebagai salah satu upaya meningkatkan 

perekonomian serta kesejahteraan masyarakat desa. 

Penulis  Lalu, Bagaimana pemerintah desa membatu sosialisasi koperasi kepada 

masyarakat? 

Informan  Kami dari pemerintah desa membantu sosialisasi Koperasi Desa Merah 

Putih dengan mengadakan Musyawarah Desa Khusus (Musdessus) untuk 

pembentukan koperasi. Dalam kegiatan tersebut, kami mengundang 

instansi terkait agar masyarakat mendapatkan informasi yang jelas 

mengenai tujuan dan manfaat koperasi. Selain itu, pemerintah desa juga 

memfasilitasi tempat untuk gerai operasional koperasi serta memberikan 

edukasi langsung kepada masyarakat bahwa koperasi dapat menjadi pusat 

perputaran ekonomi desa yang mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Penulis  Apakah pemerintah desa bekerja sama dengan koperasi? 

Informan  Ya, pemerintah desa bekerja sama dengan koperasi desa melalui program 

nasional koperasi desa merah putih. Kerja sama tersebut dilakukan 

melalui koordinasi dalam kegiatan sosialisasi, pendampingan pengelolaan 

koperasi, penyediaan fasilitas pendukung, serta dukungan terhadap 

pengembangan usaha koperasi. 

Penulis  Bagaimana perkembangan koperasi di desa ini? 

Informan  Menurut saya, perkembangan Koperasi Desa Merah Putih di Desa Pulai 

Payung cukup baik. Koperasi ini sudah mulai menjalankan berbagai 

kegiatan dan mendapatkan perhatian dari masyarakat. Sosialisasi yang 



 

 

 

 

dilakukan oleh pengurus dan pemerintah desa membuat masyarakat 

semakin mengenal tujuan serta manfaat koperasi. Selain itu, jumlah 

anggota juga mulai bertambah dan masyarakat mulai menunjukkan minat 

untuk ikut berpartisipasi. 

Penulis  Terus bapak, Bagaimana antusias desa terhadap koperasi? 

Informan  Antusias masyarakat Desa Pulai Payung terhadap Koperasi Desa Merah 

Putih sangat tinggi. Masyarakat mendukung penuh pembentukan koperasi 

ini karena dianggap dapat membantu meningkatkan perekonomian desa. 

Setelah dibentuk melalui Musdessus, koperasi mulai beroperasi dan 

bahkan terpilih sebagai salah satu koperasi percontohan di Kabupaten 

Mukomuko. Masyarakat berharap koperasi ini dapat terus berkembang 

dan memberikan manfaat bagi kesejahteraan warga. 

Penulis  Apakah koperasi membantu masyarakat desa secara ekonomi? 

Informan  Ya, menurut saya koperasi membantu masyarakat desa secara ekonomi. 

Dengan adanya koperasi, masyarakat memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan. Dan 

koperasi juga menjadi wadah bagi masyarakat untuk bekerja sama dalam 

mengelola kegiatan ekonomi desa. 

Penulis  Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat terhadap koperasi? 

Informan Untuk tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Koperasi Desa Merah 

Putih di Desa Pulai Payung itu cukup tinggi. ini terlihat dari antusias 

masyarakat dalam mendukung pembentukan koperasi serta kesediaan 

mereka untuk bergabung sebagai anggota. 

Penulis  Apa dampak koperasi terhadap pembangunan dan kesejahteraan desa ? 

Informan  Koperasi desa merah putih di desa pulai payung ini memberikan dampak 

besar dalam pembangunan dan kesejahteraan, Dengan adanya koperasi, 

masyarakat lebih mudah mendapatkan modal usaha tanpa harus 

bergantung pada rentenir atau pinjaman online ilegal. Koperasi juga 

menjadi pusat kegiatan ekonomi baru yang mampu meningkatkan 

perputaran uang di desa dan membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat. 

Penulis  Apa harapan pemerintah desa terhadap koperasi desa merah putih? 

Informan  Pemerintah desa mengharapkan koperasi desa merah putih di desa pulai 

payung menjadi pilar utama pembangunan ekonomi kerakyatan dan 

agregator utama tata kelola niaga desa. Koperasi ini di targetkan mampu 

menstabilkan harga panen, meningkatkan posisi tawar petani, dan 

mebuka akses permodalan yang lebih murah serta aman. Selain itu, kami 

juga berharap partisipasi masyarakat semakin meningkat sehingga 

koperasi dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat 

bagi seluruh warga Desa Pulai Payung.  

 

  



 

 

 

 

Lampiran X 

TRANSKIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : Norma 

Jenis kelaminan : Perempuan  

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis  Ibuk, bagaimana cara mengetahui program koperasi desa merah putih? 

Informan  Ibuk biasanya mendapatkan informasi dari sosialisasi yang di lakukan 

oleh pemerintah desa dan pengurus koperasi. Dan masyarakat juga bisa 

langsung bertanya kepada pengurus koperasi, menghadiri rapat atau 

pertemuan yang diadakan, serta mencari informasi melalui pemerintah 

desa. Dan masyarakat dapat mengetahui program dan kegiatan koperasi 

yang sedang maupun akan dilaksanakan. 

Penulis  Lalu, apakah pemerintah desa dan pengurus koperasi sudah memberikan 

informasi yang cukup kepada masyarakat? 

Informan Menurut ibuk, pemerintah desa dan pengurus koperasi sudah memberikan 

informasi yang cukup kepada masyarakat. Informasinya disampaikan 

melalui sosialisasi, rapat desa, dan pertemuan-pertemuan yang 

melibatkan warga. Dan juga masyarakat diberikan kesempatan untuk 

bertanya secara langsung mengenai tujuan, manfaat, dan program 

koperasi. Dengan adanya penyampaian informasi tersebut, masyarakat 

menjadi lebih memahami keberadaan dan peran Koperasi Desa Merah 

Putih di Desa Pulai Payung. 

Penulis  Apakah ibuk pernah mengikuti sosialisasi koperasi? 

Informan  Ya, ibuk pernah mengikuti sosialiasi koperasi desa merah putih yang di 

adakan di balai desa. Waktu itu dijelaskan tentang tujuan koperasi, 

manfaatnya bagi masyarakat, dan program-program yang akan 

dijalankan.  Jadi dari situlah ibuk lebih paham tentang koperasi dan 

bagaimana koperasi bisa membantu masyarakat, terutama dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Sosialisasi ini cukup bermanfaat karena 

membuat masyarakat lebih mengerti tentang koperasi. 

Penulis  Apakah tertarik menjadi anggota koperasi? 

Informan  Untuk menjadi anggota di koperasi desa merah putih itu sangat menarik 

karena desa pulai payung memiliki program prioritas unggulan, koperasi 

ini bahkan ditetapkan sebagai percontohan utama. Jadi ibuk juga ingin 

ikut bergabung supaya bisa mendapatkan manfaatnya dan juga ikut 

mendukung kemajuan desa. 

Penulis  Lalu, apa alasan masyarakat masih ragu untuk bergabung dengan 

koperasi? 

Informan  Soalnya dulu banyak cerita tentang koperasi yang tidak berjalan dengan 

baik, bahkan ada yang merugikan anggotanya. Masyarakat masih ragu 

untuk bergabung itu karena dengan koperasi berbagai kendala, mulai dari 

trauma masa lalu terhadap koperasi bermasalah, kekhawatiran atas 

campur tangan pihak perusahaan/luar, hingga urusan transparansi 

pengelolaan dana dan struktur kepengurusan.  



 

 

 

 

Penulis  Apakah program koperasi sudah berjalan baik? 

Informan  Menurut ibuk, program koperasi di desa pulai payung ini berjalan dengan 

sangat baik karena beberapa kegiatan seperti sosialisasi kepada 

masyarakat dan pembentukan kepengurusan sudah dilaksanakan. Namun, 

karena koperasi ini masih tergolong baru, masih ada beberapa program 

yang belum berjalan secara maksimal. 

Penulis  Apakah kegiatan koperasi terlihat aktif di desa? 

Informan  Ya, kegiatan koperasi desa merah putih di desa pulai payung terlihat aktif 

dan bahkan menjadi salah satu program unggulan pemerintah daerah. 

Dan juga Pengurus koperasi juga cukup aktif memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai program-program yang sedang dijalankan. 

Penulis  Apakah koperasi membantu kebutuhan ekonomi masyarakat? 

Informan  Menurut ibuk iya, karena koperasi di desa pulai payung ini sangat 

membantu kebutuhan ekonomi, dan juga masyarakat lebih mudah 

mendapatkan kebutuhan pokok dan memiliki kesempatan untuk 

memperoleh bantuan permodalan usaha. Selain itu, koperasi juga dapat 

membantu meningkatkan pendapatan masyarakat melalui berbagai 

kegiatan usaha yang dijalankan. 

Penulis  Bagaimana pandangan masyarakat terhadap koperasi saat ini? 

Informan  Sekarang masyarakat sudah mulai melihat koperasi dengan lebih baik. 

Apalagi dengan adanya Koperasi Desa Merah Putih, karena merasa 

terbantu karena kebutuhan pokok bisa lebih mudah didapat dan harganya 

juga lebih terjangkau. Selain itu, koperasi juga memberikan harapan bagi 

masyarakat yang membutuhkan modal usaha. 

Penulis  Apa dampak koperasi bagi kehidupan masyarakat desa? 

Informan  Keberadaan koperasi desa merah putih di desa pulai payung ini 

berdampak langsung sebagai pusat penggerak ekonomi kerakyatan lokal. 

Program seperti koperasi desa merah putih memperkuat ketahanan 

pangan, mempermudahkan akses permodalan dan menstabilkan harga 

kebutuhan pokok masyarakat. Bagi petani dan nelayan, koperasi juga 

membantu menyediakan kebutuhan usaha seperti pupuk dan sarana 

produksi lainnya. 

Penulis  Apa harapan masyarakat terhadap koperasi desa merah putih kedepan? 

Informan  Harapan ibuk, Koperasi Desa Merah Putih dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. Ibuk berharap koperasi 

bisa membantu meningkatkan perekonomian warga, menyediakan 

kebutuhan pokok dengan harga terjangkau, serta memberikan kemudahan 

akses permodalan bagi masyarakat yang memiliki usaha. Dan juga  

berharap koperasi dapat membantu menjaga harga hasil panen tetap stabil 

sehingga masyarakat bisa mendapatkan keuntungan yang lebih baik dari 

usaha yang mereka jalankan. 

 

 

 

 

 



 

 
 

MATRIKS HASIL PENELITIAN 

TRANSKIP MATRIKS ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM KOPERASI DESA MERAH PUTIH DI KABUPATEN 

MUKOMUKO 

Indikator Aspek Sumber data Hasil Interprestasi 

Primer Sekunder 

Input 1. Kebijakan 

dan regulasi 

Wawancara Dinas 

Koperasi, Ketua 

Koperasi Desa Pulai 

Payung, Dan Kepala 

Desa Pulai Payung  

Inpres Nomor 9 

Tahun 2025, 

Dokumen 

Kebijakan 

Pelaksanaan Koperasi Desa Merah Putih di 

Kabupaten Mukomuko mengacu pada Instruksi 

Presiden Nomor 9 Tahun 2025 tentang 

Percepatan Pembentukan Koperasi 

Desa/Kelurahan Merah Putih. Kebijakan tersebut 

kemudian ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah 

dan pemerintah desa melalui pembentukan 

koperasi di setiap desa serta fasilitasi berbagai 

kebutuhan administrasi dan kelembagaan 

koperasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Denny Hariyadi, S.E., selaku kepala 

bidang industri, koperasi dan UMKM Kabupaten 

Mukomuko. 

Hasil wawancara peneliti menunjukan bahwa 

setiap koperasi diwajibkan memenuhi berbagai 

persyaratan legalitas, seperti Akta Pendirian, 

Nomor Induk Berusaha (NIB), Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP), serta Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). 

Persyaratan tersebut menjadi dasar bagi koperasi 

untuk memperoleh pengakuan hukum dan 

menjalankan kegiatan usahanya secara resmi. 

Selain itu, data Dinas Koperasi Desa Merah Putih 

Kebijakan dan regulasi Program 

Koperasi Desa Merah Putih di 

Kabupaten Mukomuko telah didukung 

oleh landasan hukum yang jelas melalui 

Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2025. 

Kebijakan tersebut ditindaklanjuti oleh 

pemerintah daerah dan pemerintah desa 

melalui pembentukan koperasi serta 

pemenuhan berbagai persyaratan 

legalitas seperti Akta Pendirian, NIB, 

NPWP, dan AD/ART. Terbentuknya 148 

Koperasi Desa Merah Putih di seluruh 

wilayah Kabupaten Mukomuko 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kebijakan telah berjalan dengan baik dan 

mendapat dukungan dari berbagai pihak. 

Dengan itu, kebijakan dan regulasi 

menjadi faktor penting yang mendukung 

keberhasilan pembentukan koperasi serta 

memberikan kepastian hukum bagi 

keberlangsungan operasional koperasi di 

masa mendatang. 



 

 

 

 

pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa Kabupaten 

Mukomuko memiliki 148 koperasi Desa Merah 

Putih yang terbentuk di seluruh wilayah 

Kabupaten Mukomuko. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi kebijakan pembentukan 

koperasi telah terlaksana secara luas dan 

mendapat dukungan dari pemerintah daerah 

maupun pemerintah desa.  
2. Sumber 

Daya Manusia 

(SDM)  

Kepala Dinas 

Koperasi Kabupaten 

Mukomuko, Ketua 

Koperasi Desa 

Merah Putih Pulai 

Payung, Kepala 

Desa Pulai Payung 

Dokumen struktur 

organisasi koperasi 

Berdasarkan hasil temuan dari wawancara dengan 

kepala dinas koperasi Kabupaten Mukomuko, 

pengurus Koperasi Desa Merah Putih dipilih 

melalui musyawarah desa dengan 

mempertimbangkan kemampuan, integritas, dan 

kemauan untuk mengembangkan koperasi. Selain 

itu, pemerintah juga memberikan pendampingan 

dan pembinaan kepada pengurus koperasi agar 

memiliki pemahaman yang baik mengenai 

manajemen koperasi, administrasi, serta 

pengelolaan usaha. Berdasarkan dokumen 

struktur organisasi koperasi, setiap koperasi 

diwajibkan memiliki struktur kepengurusan yang 

jelas sebagai bentuk penguatan kelembagaan. 

Selain itu, program ini juga menekankan 

pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan, pendidikan koperasi, 

dan pendampingan secara berkelanjutan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia dalam Program Koperasi Desa Merah 

Putih di Kabupaten Mukomuko telah cukup 

mendukung pelaksanaan program. Namun, hasil 

penelitian dengan ketua Koperasi Merah Putih 

Temuan ini menunjukkan bahwa sumber 

daya manusi (SDM), dalam pelaksanaan 

program Koperasi Desa Merah Putih di 

desa pulai payung telah cukup 

mendukung pelaksanaan program 

melalui keberadaan pengurus yang 

dipilih berdasarkan kemampuan, 

integritas, dan komitmen serta didukung 

oleh pembinaan dari Dinas Koperasi 

Kabupaten Mukomuko. Struktur 

organisasi yang jelas juga menunjukkan 

bahwa koperasi telah memiliki dasar 

kelembagaan yang memadai. Namun, 

kompetensi dan keterampilan pengurus 

masih perlu ditingkatkan melalui 

pelatihan, pendidikan perkoperasian, dan 

pendampingan berkelanjutan agar 

koperasi dapat dikelola secara 

profesional, transparan, dan mampu 

mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa. 



 

 

 

 

Desa Pulai Payung menunjukkan bahwa telah 

tersedia dan memiliki komitmen untuk 

mengembangkan koperasi, namun kualitas SDM 

masih perlu ditingkatkan melalui pendidikan, 

pelatihan serta pendampingan yang berkelanjutan 

agar koperasi dapat dikelola secara profesional, 

transparan, dan mampu mewujudkan tujuan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Pulai 

Payung. Kepala Desa Pulai Payung menjelaskan 

Tantangan Program Koperasi Desa Merah Putih 

adalah rendahnya partisipasi masyarakat akibat 

persepsi negatif terhadap koperasi karena 

pengalaman kegagalan di masa lalu  

 3. Sumber daya 

finansial 

Wawancara Ketua 

Koperasi  Merah 

Putih Desa Pulai 

Payung, dan kepala 

desa pulai payung  

AD/ART Koperasi 

dan Dokumen 

Koperasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

Koperasi Desa Merah Putih di Desa Pulai Payung 

didukung oleh modal awal yang berasal dari 

simpanan wajib anggota, serta dukungan 

pemerintah dalam bentuk pembinaan dan 

pendampingan. Pengelolaan keuangan dilakukan 

berdasarkan aturan yang tercantum dalam 

AD/ART serta direncanakan  untuk mendukung 

transparansi dan akuntabilitas. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan ketua Koperasi Desa Pulai 

Payung, modal yang dimiliki koperasi saat ini 

masih terbatas karena koperasi masih berada pada 

tahap awal pembentukan. Keterbatasan modal 

tersebut menyebabkan beberapa rencana usaha 

koperasi belum dapat dilaksanakan secara 

maksimal. Meskipun demikian, pengurus tetap 

berupaya mengembangkan koperasi secara 

Keberadaan sumber daya finansial yang 

jelas menunjukkan bahwa Program 

Koperasi Desa Merah Putih di Desa 

Pulai Payung telah didukung oleh modal 

awal yang berasal dari simpanan wajib 

anggota serta dukungan pemerintah 

melalui pembinaan dan pendampingan. 

Pengelolaan keuangan yang berpedoman 

pada AD/ART menunjukkan adanya 

upaya penerapan prinsip transparansi 

dan akuntabilitas. Namun, keterbatasan 

modal yang dimiliki koperasi masih 

menjadi kendala dalam pengembangan 

usaha dan pelaksanaan program secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan sumber daya finansial melalui 

peningkatan partisipasi anggota, 



 

 

 

 

bertahap melalui pengumpulan simpanan anggota 

dan perencanaan usaha yang sesuai dengan 

kemampuan keuangan koperasi. Kepala Desa 

Pulai Payung juga menjelaskan bahwa 

pemerintah desa mendukung keberadaan koperasi 

melalui fasilitas kegiatan pembentukan dan 

sosialisasi kepada masyarakat. Dukungan tersebut 

diberikan sebagai bentuk komitmen pemerintah 

desa dalam mendorong penguatan ekonomi 

masyarakat melalui koperasi. Namun, kebutuhan 

modal usaha yang lebih besar masih menjadi 

tantangan bagi koperasi dalam menjalankan 

program-program ekonomi produktif. Demikian, 

koperasi diharapkan mampu berkembang secara 

mandiri dan berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Desa Pulai Payung. 

pengembangan unit usaha yang 

produktif, dan pengelolaan keuangan 

yang efektif agar koperasi dapat 

berkembang secara mandiri dan 

berkelanjutan serta memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi masyarakat Desa 

Pulai Payung. 

Proses 1. Sosialisasi 

dan edukasi  

 

Dinas Koperasi, 

Ketua Koperasi Desa 

Pulai Payung, 

Kepala Desa Pulai 

Payung, Ketua 

Koperasi Desa 

Merah Putih Desa 

Pulai Payung, dan 

Masyarakat desa 

pulai payung 

Dokumen kegiatan 

sosialisasi koperasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas 

Koperasi Kabupaten Mukomuko telah 

melaksanakan kegiatan sosialisasi mengenai 

Program Koperasi Desa Merah Putih kepada 

pemerintah desa dan masyarakat sebagai langkah 

awal pembentukan koperasi. Ini menunjukkan 

bahwa sosialisasi menjadi langkah awal yang 

dilakukan pemerintah untuk membangun 

pemahaman dan dukungan masyarakat terhadap 

pelaksanaan program. Pemerintah Desa Bapak 

Mustarrudin, S.E., selaku Bapak Kepala Desa 

Pulai Payung menyampaikan bahwa pemerintah 

desa dan Dinas Koperasi telah beberapa kali 

mengadakan pertemuan dengan masyarakat untuk 

Temuan penelitian menunjukkan 

kegiatan sosialisasi dan edukasi Program 

Koperasi Desa Merah Putih di Desa 

Pulai Payung telah dilaksanakan oleh 

Dinas Koperasi Kabupaten Mukomuko 

bersama pemerintah desa melalui 

berbagai pertemuan dengan masyarakat. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai 

manfaat dan tujuan koperasi serta 

membangun dukungan masyarakat 

terhadap program. Selain itu, dokumen 

kegiatan sosialisasi dan pedoman 

program menunjukkan bahwa sosialisasi, 



 

 

 

 

menjelaskan manfaat koperasi. Ketua Koperasi 

Merah Putih Desa Pulai Payung menjelaskan, 

setelah koperasi terbentuk, kami terus 

memberikan penjelasan kepada anggota mengenai 

cara kerja koperasi, pentingnya simpanan 

anggota, serta manfaat yang dapat diperoleh dari 

keberadaan koperasi. Edukasi ini dilakukan agar 

anggota memiliki rasa memiliki terhadap 

koperasi. Dan salah satu masyarakat desa Pulai 

Payung menjelaskan bahwa kami sudah pernah 

mengikuti sosialisasi, tetapi masih ada 

masyarakat yang belum terlalu memahami 

bagaimana koperasi ini akan berjalan dan manfaat 

yang akan diterima. Karena itu, masih ada yang 

memilih menunggu perkembangan koperasi 

terlebih dahulu.” Dokumen kegiatan sosialisasi 

dan Pedoman Program Koperasi Desa Merah 

Putih menekankan pentingnya sosialisasi, 

pendidikan perkoperasian, dan pendampingan 

sebagai bagian dari penguatan kelembagaan 

koperasi. 

pendidikan perkoperasian, dan 

pendampingan merupakan bagian 

penting dalam memperkuat kelembagaan 

koperasi dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan 

koperasi. 

 2. 

Pembentukan 

dan legalitas 

koperasi 

Dinas koperasi, 

kepala desa pulai 

payung, ketua 

koperasi, dan 

anggota koperasi 

Data Dinas 

Koperasi 

Kabupaten 

Mukomuko  

Hasil wawancara dengan Bapak Denny Hariyadi, 

S.E., Kepala Bidang Industri, Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Mukomuko, menjelaskan 

bahwa pembentukan Koperasi Desa Merah Putih 

diawali dengan sosialisasi dan musyawarah desa 

khusus (musdessus) yang melibatkan pemerintah 

desa, masyarakat, dan pihak terkait. Kepala Desa 

Pulai Payung menyampaikan bahwa Pemerintah 

desa mendukung penuh proses pembentukan 

Dapat disimpulkan bahwa pembentukan 

dan legalitas Koperasi Desa Merah Putih 

di Desa Pulai Payung telah berjalan 

sesuai prosedur melalui sosialisasi, 

musyawarah desa, pemilihan pengurus, 

dan pengurusan dokumen legal. 

Kepemilikan akta pendirian, NIB, 

NPWP, dan badan hukum menunjukkan 

bahwa koperasi memiliki kepastian 



 

 

 

 

koperasi mulai dari pelaksanaan musyawarah 

desa, pemilihan pengurus, hingga membantu 

proses administrasi yang diperlukan untuk 

mendapatkan legalitas koperasi. Ketua Koperasi 

Desa Pulai Payung menjelaskan bahwa pengurus 

koperasi dipilih melalui musyawarah desa dan 

setelah itu kami bersama-sama mengurus 

berbagai persyaratan administrasi. Saat ini 

koperasi telah memiliki akta pendirian, Nomor 

Induk Berusaha (NIB), Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP), serta badan hukum koperasi. 

Salah satu anggota koperasi menyampaikan 

Dengan adanya badan hukum dan dokumen 

resmi lainnya, masyarakat menjadi lebih yakin 

bahwa koperasi ini benar-benar dibentuk untuk 

kepentingan masyarakat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Data Dinas Koperasi Kabupaten Mukomuko 

menunjukkan bahwa ada pendampingan dalam 

proses pembentukan dan pengurusan legalitas 

koperasi. Data Dinas Koperasi menunjukkan 

bahwa telah terbentuk 148 Koperasi Desa Merah 

Putih di Kabupaten Mukomuko, yang 

menunjukkan bahwa program pembentukan 

koperasi telah berjalan dengan baik dan 

memperoleh dukungan dari berbagai pihak. 

hukum sehingga meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. Dukungan 

pemerintah desa dan Dinas Koperasi 

juga menjadi faktor penting dalam 

kelancaran proses pembentukan 

koperasi. 

 3. Manajemen 

dan tata kelola 

koperasi 

Dinas koperasi 

kabupaten 

mukomuko, ketua 

koperasi desa pulai 

AD/ART Koperasi 

Desa Merah Putih 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas 

Koperasi Kabupaten Mukomuko, Dinas Koperasi 

memberikan pembinaan dan pendampingan 

kepada pengurus terkait tata kelola organisasi, 

manajemen dan tata kelola Koperasi 

Desa Merah Putih di Desa Pulai Payung 

telah menerapkan prinsip transparansi, 

partisipasi, dan akuntabilitas. 



 

 

 

 

payung, dan anggota 

koperasi, dan kepala 

desa 

administrasi, dan pengelolaan usaha koperasi. 

Ketua Koperasi Desa Pulai Payung juga 

menjelaskan bahwa Koperasi Desa Merah Putih 

Desa Pulai Payung koperasi secara terbuka. 

Setiap kegiatan dan rencana usaha dibahas 

bersama dalam rapat sehingga anggota 

mengetahui perkembangan koperasi dan dapat 

memberikan masukan terhadap keputusan yang 

diambil. Dan  salah satu anggota Koperasi Desa 

Pulai Payung menjelaskan bahwa pengurus 

sudah berusaha memberikan informasi kepada 

anggota mengenai kegiatan koperasi. Namun, 

karena koperasi ini masih baru, beberapa 

kegiatan dan program usaha masih dalam tahap 

perencanaan dan pengembangan. Selain itu, 

Bapak Kepala Desa Pulai Payung juga 

menjelaskan bahwa Pemerintah desa selalu 

berkoordinasi dengan pengurus koperasi dan 

mendorong agar pengelolaan koperasi dilakukan 

secara transparan serta dapat 

dipertanggungjawabkan kepada anggota dan 

Masyarakat. Serta Pengelolaan koperasi 

dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang 

tercantum dalam AD/ART, termasuk hak dan 

kewajiban anggota serta mekanisme pengambilan 

keputusan. 

Pengelolaan koperasi dilakukan sesuai 

AD/ART dengan dukungan pembinaan 

dari Dinas Koperasi serta koordinasi 

pemerintah desa. Meskipun koperasi 

masih dalam tahap pengembangan, 

keterbukaan informasi melalui rapat 

anggota menunjukkan adanya upaya 

untuk mewujudkan tata kelola koperasi 

yang baik dan meningkatkan 

kepercayaan anggota. 

Output 1. Jumlah 

koperasi yang 

terbentuk 

Dinas koperasi 

kabupaten 

mukomuko, kepala 

desa pulai payung, 

dan ketua koperasi 

Data Dinas 

Koperasi 

Kabupaten 

Mukomuko 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Denny 

Hariyadi, S.E., Kepala Bidang Industri, Koperasi 

dan UMKM Kabupaten Mukomuko, Program 

Koperasi Desa Merah Putih telah dilaksanakan di 

seluruh wilayah Kabupaten Mukomuko melalui 

Jumlah koperasi yang terbentuk 

menunjukkan bahwa Program Koperasi 

Desa Merah Putih telah berhasil 

dilaksanakan di Kabupaten Mukomuko 

dengan terbentuknya 148 koperasi desa. 



 

 

 

 

desa pulai payung pembentukan koperasi pada setiap desa. 

Pemerintah daerah melakukan pendampingan 

agar koperasi yang dibentuk memiliki legalitas 

dan dapat menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga ekonomi masyarakat. Kepala Desa Pulai 

Payung menjelaskan bahwa pemerintah desa 

mendukung proses pembentukan koperasi melalui 

musyawarah desa, pemilihan pengurus, dan 

fasilitasi administrasi koperasi. Bapak Endrian 

Siska, S.H., menjelaskan Koperasi Desa Merah 

Putih Desa Pulai Payung telah terbentuk dan 

memiliki kepengurusan serta legalitas 

kelembagaan yang diperlukan. Data Dinas 

Koperasi Kabupaten Mukomuko menunjukkan 

bahwa terdapat 148 Koperasi Desa Merah Putih 

yang telah terbentuk. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa target pembentukan koperasi 

telah terlaksana dengan baik dan menjadi langkah 

awal dalam memperkuat kelembagaan ekonomi 

masyarakat desa. 

Capaian tersebut didukung oleh peran 

pemerintah daerah melalui 

pendampingan serta dukungan 

pemerintah desa dalam proses 

pembentukan koperasi. Keberadaan 

Koperasi Desa Merah Putih Desa Pulai 

Payung yang telah memiliki 

kepengurusan dan legalitas kelembagaan 

menunjukkan bahwa program telah 

berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Dengan demikian, jumlah 

koperasi yang terbentuk mencerminkan 

keberhasilan tahap awal pelaksanaan 

program dalam memperkuat 

kelembagaan ekonomi masyarakat desa, 

meskipun masih diperlukan penguatan 

kapasitas dan pengembangan usaha agar 

koperasi dapat beroperasi secara optimal 

dan berkelanjutan. 

 2. Jumlah dan 

partisipasi 

anggota 

 

Wawancara ketua 

koperasi, kepala 

desa, anggota, dan 

masyarakat desa 

pulai payung 

Daftar Anggota 

Koperasi  

Hasil penelitian menunjukkan Sejak awal 

pembentukan koperasi, sudah ada masyarakat 

yang bersedia menjadi anggota. Namun, jumlah 

anggota masih terus bertambah karena kami 

masih melakukan sosialisasi dan mengajak 

masyarakat untuk bergabung dalam koperasi, 

dijelaskan oleh ketua Koperasi Desa Pulai 

Payung. Kepala Desa Pulai Payung juga 

menjelaskan bahwa masyarakat dilibatkan dalam 

musyawarah desa dan proses pembentukan 

Temuan ini menunjukkan jumlah dan 

partisipasi anggota Koperasi Desa Merah 

Putih di Desa Pulai Payung terus 

mengalami peningkatan seiring dengan 

kegiatan sosialisasi yang dilakukan. 

Keterlibatan masyarakat sejak proses 

pembentukan menunjukkan adanya 

dukungan terhadap koperasi, meskipun 

masih terdapat sebagian masyarakat 

yang ragu akibat pengalaman koperasi di 



 

 

 

 

koperasi sejak tahap awal pelaksanaan program. 

Dan salah satu anggota Koperasi Desa Pulai 

Payung menyampaikan bahwa Masih ada 

masyarakat yang belum bergabung karena ingin 

melihat terlebih dahulu perkembangan koperasi 

ini. Mereka ingin memastikan bahwa koperasi 

benar-benar dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Selain itu, masyarakat Desa Pulai 

Payung menjelaskan bahwa Sebagian masyarakat 

masih ragu terhadap koperasi karena pengalaman 

buruk di masa lalu, sehingga diperlukan waktu 

untuk membangun kembali kepercayaan mereka. 

Hal ini didukung oleh data daftar anggota 

koperasi yang menunjukkan bahwa anggota telah 

terdaftar secara resmi dan menjadi dasar dalam 

pelaksanaan kegiatan serta pengambilan 

keputusan koperasi.  

masa lalu. Oleh karena itu, peningkatan 

partisipasi anggota bergantung pada 

upaya membangun kepercayaan serta 

menunjukkan manfaat nyata dari 

keberadaan koperasi. 

 3. Unit usaha 

koperasi. 

Wawancara Ketua 

Koperasi desa pulai 

payung,  Kepala 

Desa pulai payung, 

dan anggota koperasi 

AD/ART dan 

Dokumen Rencana 

Usaha Koperasi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua 

Koperasi Desa Merah Putih Desa Pulai Payung, 

koperasi telah merencanakan beberapa unit usaha 

yang disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan 

masyarakat desa. Namun, karena koperasi masih 

berada pada tahap awal pembentukan, unit usaha 

yang direncanakan belum seluruhnya dapat 

dijalankan secara optimal. Keterbatasan modal 

usaha menjadi salah satu kendala dalam 

pengembangan kegiatan usaha koperasi. Kepala 

Desa Pulai Payung menjelaskan bahwa 

pemerintah desa mendukung pengembangan unit 

usaha koperasi sebagai upaya meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Selain itu,  salah  satu 

Hasil penelitian menunjukkan, unit 

usaha Koperasi Desa Merah Putih di 

Desa Pulai Payung telah direncanakan 

sesuai dengan potensi dan kebutuhan 

masyarakat. Namun, pelaksanaannya 

belum optimal karena koperasi masih 

dalam tahap awal dan menghadapi 

keterbatasan modal. Dukungan 

pemerintah desa serta harapan anggota 

menunjukkan adanya komitmen untuk 

mengembangkan unit usaha sebagai 

sarana pemberdayaan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 



 

 

 

 

menyampaikan anggota koperasi berharap unit 

usaha yang akan dijalankan dapat memberikan 

manfaat ekonomi serta meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat desa. 

Berdasarkan AD/ART dan dokumen rencana 

usaha koperasi, pengembangan unit usaha 

dilakukan sesuai dengan hasil keputusan rapat 

anggota dan diarahkan untuk mendukung tujuan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Pulai 

Payung. 
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